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Abstrak

Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat aktivitas fisik dengan status gizi mahasiswa Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2019 pada masa pandemi COVID-19; Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional dengan jumlah responden 151 orang yang
dilaksanakan pada bulan September 2022 di Fakultas Kedokteran Unand. Pengukuran aktivitas fisik
menggunakan IPAQ-short form dan pengukuran status gizi menggunakan pengukuran Indeks Massa
Tubuh. Metode pengambilan dengan simple random sampling. Analisis data hubungan tingkat
aktivitas fisik dengan status gizi menggunakan uji pearson chi-square; Hasil: Hampir separuh (42,4%)
dari responden memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah. Hampir separuh (44,4%) dari responden
memiliki status gizi normal. Hasil uji chi-square antara tingkat aktivitas fisik dengan status gizi
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2019 yaitu p=0,349; Kesimpulan: Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi mahasiswa Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2019. Saran dari penelitian ini yaitu aktivitas
fisik mahasiswa perlu ditingkatkan sehingga dapat terhindar dari penyakit-penyakit tidak menular.

Kata kunci: tingkat aktivitas fisik; status gizi; penyakit tidak menular.
Abstract

To determine the relationship between levels of physical activity and the nutritional status of year 2019
undergraduate medical students at Andalas University during the COVID-19 pandemic; Method: This
study was a quantitative study using a cross-sectional method with 151 respondents held in September
of 2022 at Medical Faculty Andalas University. The study used an IPAQ-short form questionnaire to
ensure the levels of physical activities and direct anthropometry to measure the nutritional status.
Analysis between the physical activity data and the nutritional status data was tested using the
Pearson chi-square test; Result: The result of the study showed that 42,4% of respondents have low
physical activity, 44,4% respondents have normal nutritional status, the chi-square test between
physical activity and nutritional status of was p=0,349; Conclusion: there was no significant
relationship between levels of physical activity and the nutritional status of undergraduate medical
students at Andalas University during the COVID-19 pandemic. It is suggested that improving physical
activity amongst undergraduate students is highly encouraged as it prevents non-communicable
diseases.
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PENDAHULUAN

Menurut WHO, aktivitas fisik diartikan
sebagai semua gerakan tubuh yang
dihasilkan oleh kerja otot rangka yang
membutuhkan  pengeluaran  energi.!
Kegiatan fisik meliputi seluruh aktivitas
termasuk aktivitas pada waktu santai.
Menurut penelitian yang dilakukan pada
46 negara oleh Althoff dkk, Indonesia
merupakan mempunyai rata-rata 3153
langkah per harinya, menempatkan
Indonesia diperingkat terakhir dalam rata-
rata langkah per hari.? Dari data tersebut,
Indonesia memiliki tingkat rata-rata
aktivitas fisik yang rendah.> Menurut
Riskesdas 2018, penduduk Indonesia
berusia lebih dari 10 tahun yang kurang
melakukan aktivitas fisik jumlahnya
meningkat dari 26,1% pada tahun 2013
menjadi 33,5% pada tahun 2018.*° Di
Sumatera Barat, 39,4% penduduknya
mempunyai aktivitas fisik yang kurang.?
Rendahnya tingkat aktivitas fisik di
Indonesia menjadi perhatian khusus
terhadap kesehatan masyarakat, terlebih
dengan adanya pandemi COVID-19.

Angka terkonfirmasi COVID-19 terus
bertambah sejak dinyatakan sebagai
pandemi oleh World Health Organization
(WHO) pada tanggal 11 Maret 2020.
Terdapat lebih dari 500 juta kasus
terkonfirmasi positif sejak bulan Juni
2022.% Virus ini terus mengalami mutasi
dan penambahan varian baru.”

Pandemi COVID-19 memberikan dampak
yang signifikan terhadap tingkat aktivitas
fisik seseorang.® Penelitian terhadap
tingkat aktivitas fisik pada masa pandemi

menunjukkan penurunan tingkat aktivitas

fisik pada mahasiswa®!! Hal ini merupakan
hal yang perlu menjadi perhatian
dikarenakan kegiatan fisik yang rutin dapat
mencegah penyakit tidak menular (non
communicable disease) seperti penyakit
kardiovaskular, diabetes, bahkan kanker.!
Penurunan aktivitas fisik seseorang dapat
meningkatkan risiko seseorang untuk
menjalani gaya hidup sedenter. Gaya hidup
ini dapat meningkatkan risiko dari
prevalensi diabetes melitus tipe 2,
hipertensi, peningkatan kadar trigliserida,
obesitas, osteoporosis, bahkan kanker.!?

Status gizi adalah
diakibatkan oleh keseimbangan antara

keadaan vyang

asupan zat gizi dari makanan dengan
kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk
metabolisme tubuh.’® Status gizi akan
memengaruhi pertumbuhan, pertahanan
tubuh, perkembangan otak, produksi
tenaga, serta perilaku seseorang.’?> Untuk
mengukur status gizi seseorang secara
sederhana, dapat digunakan perhitungan
indeks massa tubuh (IMT). Indeks massa
tubuh adalah hasil perhitungan berat
badan dalam kilogram dibagi dengan
kuadrat tinggi badan dalam meter
(kg/m?).1

Hubungan aktivitas fisik dengan status gizi
pada mahasiswa merupakan penelitian
yang masih beragam hasilnya. Beberapa
penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik
terhadap status gizi.!*Y  Beberapa
penelitian tidak menunjukkan hubungan
antara tingkat aktivitas fisik terhadap

status gizi.181°
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Status pandemi COVID-19 masih terus
berlaku hingga Mei 2022. Akan tetapi, terjadi
penurunan kasus COVID-19 menurun secara
signifikan sejak bulan Februari 2022.
Diperlukan  penelitian kembali dalam
mengetahui tingkat aktivitas fisik dan status
gizi Mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas pada masa
transisi pandemi COVID-19 seiring dengan
menurunnya kasus COVID-19. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana
hubungan antara tingkat aktivitas fisik
dengan status gizi pada Mahasiswa
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
angkatan 2019
mengingat hasil dari penelitian sebelumnya

Universitas  Andalas

yang masih beragam.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian cross-
sectional. Penelitian ini dilakukan di
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas,
Limau Manis, Kota Padang pada bulan
Januari — November 2022. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa
Pendidikan Dokter Universitas Andalas
angkatan 2019. Dengan menggunakan
didapatkan 151
mahasiswa sebagai besar sampel yang
diteliti.

rumus  Yamane,?°

Instrumen yang dipakai untuk
mendapatkan gambaran aktivitas fisik
yaitu dengan menggunakan International
Physical Activity Questionnare yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh Hastuti.?! Uji reliabilitas IPAQ versi
Indonesia menunjukkan reliabilitas yang
sangat baik oleh Hastuti dan

Dharmansyah?'?2. Kuesioner ini juga sudah

diuji validitasnya oleh Saragih dkk?3. Hasil
pengisian kuesioner akan dimasukkan ke
dalam aplikasi Microsoft Excel yang sudah
terprogram secara otomatis  untuk
menentukan klasifikasi aktivitas fisik
responden. Program Microsoft Excel ini
dibuat oleh Blasio dkk pada Department of
Medicine and Aging Sciences, G.
d’Annunzio University of Chieti-Pescara
pada tahun 2016.%*

Pengukuran status gizi
menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT)
dan dilakukan pengukuran secara langsung
dengan menggunakan timbangan berat
badan untuk berat badan dan microtoise
untuk mengukur tinggi badan. Sebelum
pengukuran, timbangan dan microtoise
telah dikalibrasi ke angka nol. Sebelum
pengukuran berat badan, responden
diminta untuk membuka alas kaki, jaket,
serta mengeluarkan isi kantung yang berat
seperti handphone atau kunci. Sebelum
pengukuran tinggi badan, responden
diminta untuk berdiri tegak di bawah
microtoise  dengan posisi kepala,
punggung, bokong, betis, dan tumit
menempel pada dinding tempat microtoise
terpasang.

Responden diminta untuk mengisi
berat badan serta tinggi badan pada
halaman Google Forms melalui QR code.
Hasil pengisian kuesioner dimasukkan ke
Microsoft  Excel. Selanjutnya data
deskriptif menggunakan analisis univariat
untuk melihat frekuensi variabel tingkat
aktivitas fisik, jenis kelamin, umur, berat

badan, tinggi badan, dan juga status gizi.
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Setelah itu, dilakukan analisis bivariat
dengan uji pearson chi-square untuk
mengetahui hubungan antara tingkat
aktivitas fisik dan status gizi. Penelitian ini
telah mendapatkan izin etik dengan nomor
surat No. 921/UN.16.2/KEP-FK/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek Penelitian

Pada tabel 1.1 didapatkan bahwa
rata-rata umur responden  sebesar
20,92+0,8 tahun. Setelah dilakukan uji
normalitas, didapatkan bahwa umur
responden terdistribusi dengan normal.
Berdasarkan jenis kelamin, didapatkan
bahwa lebih dari separuh responden
berjenis kelamin perempuan (62,3%).

Tabel 1.1 Karakteristik Responden

http://jurnalmka.fk.unand.ac.id

Didapatkan bahwa tingkat aktivitas fisik
paling banyak yaitu tingkat aktivitas fisik
rendah sebanyak 43 mahasiswa (47,9%)
dan paling sedikit yaitu tingkat aktivitas fisik
berat sebanyak 12 mahasiswa (13,3%).
Tabel 1.2 Gambaran tingkat

aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Andalas angkatan 2019.
Tingkat
Persentase
aktivitas Frekuensi
(%)
fisik
Rendah 64 42,4
Sedang 58 38,4
Berat 29 19,2
Total 151 100

Variabel Karakteristik Responden
Reponden (n=151)
Umur (Tahun) 20,92 +0,8

Jenis Kelamin
Laki-Laki 57 (37,7%)

Perempuan 94 (62,3%)

Tingkat Aktivitas Fisik

Berdasarkan tabel 1.2, ditemukan
bahwa hampir separuh (42,4%) dari
mahasiswa memiliki tingkat aktivitas fisik
rendah. Tingkat aktivitas fisik paling sedikit
yaitu aktivitas fisik berat sebanyak 29 orang
(19,2%). Hal ini sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wungow dkk.'! yang
meneliti 90 mahasiswa Universitas Negeri
Manado saat masa Pandemi COVID-19.

Hal ini mungkin terjadi dikarenakan
pandemi COVID-19 menurunkan tingkat
aktivitas fisik seseorang. Penelitian yang
dilakukan Maria dkk.”> yang mengukur
aktivitas fisik dan pola makan mahasiswa di
Italia sebelum dan setelah Pandemi COVID-
19 menunjukkan bahwa terjadi penurunan
tingkat aktivitas fisik dan peningkatan
aktivitas sedenter. Walaupun terjadi
penurunan kasus COVID-19 di Indonesia,
penurunan tingkat aktivitas fisik masih
tetap terjadi. Penelitian yang dilakukan
oleh Gang dkk.?® tentang perubahan
tingkat aktivitas fisik sebelum, saat, dan
sesudah penerapan kebijakan isolasi
mandiri  di lima negara, Indonesia
mengalami penurunan tingkat aktivitas fisik
berat sebesar 13,69% setelah penerapan
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kebijakan pembatasan sosial berskala besar
(PSBB) dicabut.

Menurunnya tingkat aktivitas fisik
dapat terjadi karena faktor motivasi
seseorang. Menurut penelitian Gang dkk.2®
penerapan kebijakan isolasi mandiri
(lockdown) dan pencabutan kebijakan
isolasi mandiri pada masa COVID-19 dapat
mengubah  faktor determinasi  diri
seseorang yang berefek terhadap frekuensi
aktivitas fisik. Faktor intrinsik merupakan
faktor determinasi diri tertinggi yang dapat

mengubah aktivitas fisik seseorang.

Beberapa mahasiswa memiliki
tingkat aktivitas berat mungkin
dikarenakan saat waktu pengukuran data
responden, adanya pertandingan lomba
olahraga yang menyebabkan beberapa
responden memiliki tingkat aktivitas fisik
dengan kategori berat seperti bermain
futsal, bermain badminton ganda, dan
bermain basket. Selain itu, walaupun
pandemi tetap berlangsung, kegiatan
pembelajaran di Fakultas Kedokteran
Unand sudah berlangsung luring sehingga
banyak responden yang memiliki durasi
berjalan yang cukup tinggi dikarenakan
mobilisasi antar kelas. Walaupun demikian,
dengan tingginya durasi berjalan tidak
semua responden memiliki tingkat aktivitas
fisik yang tinggi dikarenakan tidak
terpenuhinya syarat untuk dikatakan
sebagai tingkat aktivitas tinggi seperti pada
tabel 2.2. Tingkat aktivitas fisik yang tinggi
akan  berdampak  positif  terhadap
kesehatan seperti, meningkatkan fungsi
kognitif, menurunkan prevalensi obesitas,

dan juga menurunkan risiko penyakit tidak
menular (non-communicable diseases).

Status Gizi

Berdasarkan tabel 1.3 ditemukan
bahwa status gizi paling banyak yaitu status
gizi normal sebanyak sebanyak 67 orang
(44,4%)  diikuti  dengan
sebanyak 33 orang (21,9%), obesitas

kegemukan

sebanyak 32 orang (21,2%), dan kurus
sebanyak 19 orang (12,6%). Hal ini sama
dengan prevalensi status gizi terbanyak
pada dewasa di Indonesia yaitu normal
(55,3%) dan di Sumatera Barat yaitu normal
(55,7%) menurut laporan  nasional
Riskesdas tahun 2018.* Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Pratama &
Zulfahmidah?’ juga menemukan status gizi
paling banyak pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia
pada tahun 2021 yaitu status gizi normal
(64.9%).

Tabel 1.3 Gambaran status gizi
mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas Angkatan
20109.

Persentase

Status Gizi Frekuensi

(%)
Kurus 19 12,6
Normal 67 44,4
Kegemukan 33 21,9
Obesitas 32 21,2
Total 151 100
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Pentingnya edukasi tentang
menjaga nutrisi dapat mencegah tingginya
mahasiswa dengan status gizi berlebih.
Penelitian yang dilakukan oleh Lua et.al
menunjukkan bahwa terdapat perubahan
yang positif bagi mahasiswa yang
mendapatkan intervensi edukasi gizi oleh
pihak kampus. Hal ini bisa dilakukan
dengan pemberian edukasi gizi kepada
mahasiswa tahun pertama yang masih
menyesuaikan diri dengan kehidupan
kampus.?® Cara edukasi nutrisi lainnya
dapat berupa penyelenggaraan kegiatan
lomba masak makanan sehat, senam
bersama, penyelenggaraan kantin sehat,

ataupun edukasi melalui media sosial.?®

Hubungan Tingkat Aktivitas Fisik dengan
Status Gizi

Berdasarkan tabel 1.4 analisis
bivariat antara tingkat aktivitas fisik dengan
status gizi menggunakan uji Chi-square
didapatkan p = 0,396. Dikarenakan nilai p
lebih dari 0,05 maka didapatkan hubungan
tingkat aktivitas fisik dengan status gizi
tidak signifikan. Hasil ini sama dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Widiastuti  dkk.3° yang menemukan
hubungan vyang tidak signifikan antara
tingkat aktivitas fisik dengan indeks massa
tubuh  pada
Mataram (p = 0,162). Hasil serupa juga
ditemukan oleh You dkk.3! vyang
hubungan yang tidak
signifikan antara tingkat aktivitas fisik

mahasiswa  Universitas

menemukan

dengan indeks massa tubuh mahasiswa
Universitas Selangor Malaysia.

Tabel 1.4 Hubungan tingkat aktivitas fisik
dengan status gizi mahasiswa Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas angkatan 2019.

Tingkat Status Gizi
Total

Kurus Normal ~ Kegemukan  Obesitas Puolue

Aktivitas

Fis“kn%n%n%n%n%

Rendsh 8 125 27 422 15 234 14 219 64 100

Sedang 10 172 22 ¥9 12 07 W 241 58 100
0,349
Berst 1 34 18 621 & 207 4 138 29 100

Total 19 126 67 444 33 209 32 212 151 100

Namun, hasil ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya vyang
mendapatkan hubungan signifikan antara
tingkat aktivitas fisik dengan status gizi.}*
7. Hal ini mungkin dikarenakan pada
penelitian sebelumnya, instrumen
pengukuran yang dipakai untuk
menentukan tingkat aktivitas fisik tidak
menggunakan IPAQ-short form. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Roring
dkk.}* dilakukan pengukuran dengan
menggunakan Global Physical Activity
Questionnaire, pada penelitian Serly dkk.%®
pengukuran dilakukan dengan record
activity, pada penelitian Rukmana dkk.%’
yang menggunakan pembuatan kuesioner,
dan pada penelitian Hidayat® vyang
menggunakan skor Baecke.

Selain itu, aktivitas fisik bukan
menjadi satu-satunya faktor yang dapat
mempengaruhi status gizi seseorang.
Penelitian yang dilakukan oleh Sattar dkk.3?
menemukan bahwa pola tidur, kebiasaan
merokok, dan jenis kelamin dapat
menentukan index massa tubuh seseorang.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Asil
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dkk.33 ditemukan bahwa kebiasaan makan

larut (night eating syndrome) malam
mempunyai hubungan signifikan terhadap
indeks massa tubuh seseorang yang
mengakibatkan peningkatan berat badan.

Selain itu, menurut teori tiga
penyebab masalah, kondisi status gizi
dapat dipengaruhi oleh tiga faktor utama,
faktor pejamu, agen, dan lingkungan.
Faktor pejamu (host) merupakan faktor
dari diri dalam manusia seperti genetik,
umur, jenis kelamin, etnik, fisiologis,
imunologis, dan kebiasaan individu.
Kebiasaan individu seperti kebiasaan
berolahraga akan membutuhkan gizi yang
lebih dibandingkan individu yang kurang
berolahraga. Faktor agen merupakan
agregat vyang keberadaannya atau
ketidakberadaannya dapat mempengaruhi
status gizi seseorang. Faktor agen meliputi,
kurangnya zat gizi tertentu seperti vitamin
C atau zat besi, faktor psikis, keadaan
biologis seperti penyakit infeksi, dan faktor
kimiawi seperti penggunaan obat yang
dapat mengganggu absorpsi zat gizi
tertentu. Faktor lingkungan merupakan
keadaan lingkungan yang dapat
mempengaruhi keadaan gizi seseorang
seperti iklim, kepadatan penduduk,
kesuburan tanah, perkembangan ekonomi,
dan juga ketersediaan air.'334

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan, ada beberapa kesimpulan yang
dapat diambil. Pertama, gambaran tingkat
aktivitas fisik mahasiswa Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas Angkatan 2019 hampir

separuhnya memiliki tingkat aktivitas fisik
yang rendah. Kemudian diikuti oleh
aktivitas fisik sedang dan berat. Kedua,
gambaran status  gizi mahasiswa
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas Angkatan 2019 hampir
separuhnya memiliki status gizi normal
yang kemudian diikuti oleh kegemukan,
obesitas, dan kurus. Terakhir, tidak ada
hubungan antara tingkat aktivitas fisik
dengan status gizi mahasiswa Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas angkatan 2019

Saran

Diharapkan untuk mahasiswa untuk
meningkatkan tingkat aktivitas fisiknya dari
rendah ke sedang atau tinggi sehingga
risiko dapat menurunkan penyakit tidak
menular  (non-communicable  disease)
seperti penyakit kardiovaskular,
dislipidemia, berat badan lebih, dan juga
diabetes melitus tipe 2. Bagi pihak kampus
diharapkan untuk memperhatikan
kebijakan dalam mengelola kegiatan
aktivitas fisik mahasiswa. Disarankan
kepada pihak kampus untuk meningkatkan
edukasi kepada mahasiswanya terhadap
pentingnya untuk menjaga asupan makan
dan menjaga aktivitas fisik yang optimal. Hal
ini dapat dilakukan melalui edukasi media
sosial ataupun dengan kegiatan yang positif
seperti lomba makanan sehat dan juga
senam sehat. Bagi peneliti selanjutnya,
hendaknya mempertimbangkan faktor-
faktor lain seperti pola asupan makan pada
pengukuran status gizi dan faktor motivasi
pada pengukuran aktivitas fisik

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah
tidak dilakukannya pemeriksaan asupan
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makanan responden, pola tidur, serta
riwayat merokok responden. Pada
penelitian ini juga tidak dilakukan
pengukuran motivasi dalam mengukur
aktivitas fisik.
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